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Abstract: The report on the results of the examination of the LKPD Bandung Regency 
Government in 2018 shows that the administration of fixed assets in the SKPD in the Bandung 
district government is not yet fully orderly, one of them is because there are fixed assets not known to 
exist. The purpose of this study was to determine the effect of fixed asset administration on the quality 
of financial reports. This type of research is a quantitative research with descriptive verification 
method. The data sources in this study were questionnaires. The population in this study were 63 
SKPDs in the Bandung Regency Government. The data analysis method used is descriptive and 
verificative data analysis.  The results of this study show that there remains a positive and significant 
influence from the administration of fixed assets on the quality of financial statements with an 
influence rate of 57.4% 
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1. Pendahuluan 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah berkaitan dengan laporan keuangan Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) yang berada pada Pemerintah Daerah. Baik atau buruknya kualitas 
laporan keuangan SKPD mempengaruhi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Laporan 
keuangan yang menyajikan nilai aset tetap adalah neraca, sehingga jika penatausahaan aset tetap 
SKPD tidak baik maka akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan SKPD tersebut dan 
berdampak pada laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rusman (2017) bahwa terdapat pengaruh signifikan penatausahaan barang milik 
negara terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah. 

Aset tetap yang dimiliki Pemerintah Kabupaten Bandung memiliki nilai yang cukup tinggi, 
hal ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1 Neraca Pemerintah Kabupaten Bandung Tahun 2017-2018 

Sumber: LHP BPK tahun 2018 

Pada Gambar 1 tersebut dapat dilihat bahwa aset tetap yang dimiliki Pemerintah Kabupaten 
Bandung memiliki nilai yang tinggi dibandingkan dengan aset yang lainnya. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa aset tetap merupakan komponen yang cukup berpengaruh dalam laporan keuangan yang 
disajikan khususnya pada neraca. Aset tetap seringkali menjadi cacatan BPK dalam Laporan Hasil 
Pemeriksaan (LHP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), salah satunya mengenai 
penatausahaan yang masih belum sesuai. Permasalahan aset tetap memang masih banyak terjadi 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), misalnya pada Barang Milik Daerah Pemerintah 
Kabupaten Bandung yang terekam dalam database Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 
sampai dengan 31 Desember 2018 masih memerlukan penatausahaan yang lebih baik (Bandungkab, 
2019). Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas LKPD Pemerintah Kabupaten 
Bandung tahun 2018 terdapat temuan bahwa penatausahaan aset tetap Pemerintah Kabupaten 
Bandung belum sepenuhnya tertib. Hal ini salah satunya dikarenakan aset tetap yang tidak diketahui 
keberadaannya. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, maka terlihat bahwa dalam pelaporan 
pengelolaan keuangan daerah tidak semudah yang dibayangkan, laporan keuangan dapat memenuhi 
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karakteristik kualitatif laporan keuangan apabila komponen laporan keuangan tersebut menyajikan 
data yang serinci mungkin terutama pada aset tetap. Aset tetap yang disajikan harus dikelola dengan 
baik agar informasi yang dihasilkan lengkap dan jelas sehingga dapat memudahkan dalam 
pengambilan keputusan dan laporan keuangan yang disajikan berkualitas. 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Aset Tetap 

Warren (2014:494) menyatakan bahwa: “Aset tetap (fixed asset) adalah aset yang bersifat 
jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan, mesin, gedung dan 
tanah”. Sedangkan Hery (2015:61) menyebutkan bahwa “Aset tetap (fixed assets) adalah aset yang 
secara fisik dapat dilihat keberadaannya dan sifatnya relatif permanen serta memiliki masa kegunaan 
(useful life) yang panjang. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahanan (PSAP) No. 07, 
“Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan 
untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.” 

Klasifikasi aset tetap berdasarkan kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam aktivitas 
operasional entitas akuntansi menurut PSAP Nomor 07 paragraf 9-15 yaitu tanah; peralatan dan 
mesin, gedung dan bangunan; jalan, irigasi dan jaringan; aset tetap lainnya; konstuksi dalam 
pengerjaan. 

2.2. Penatausahaan Aset Tetap 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik 
Negara/Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman 
Teknis Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah, Penatausahaan adalah rangkaian kegiatan yang 
meliputi pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan Barang Milik Negara/ Daerah sesuai ketentuan 
yang berlaku. 

Pada Peraturan Menteri Keuangan PMK Nomor 181/PMK.06 Tahun 2016 tentang 
Penatausahaan Barang Milik Negara, disebutkan bahwa hasil penatausahaan aset tetap dapat 
digunakan dalam rangka: 

1. Perencanaan kebutuhan pengadaan dan pemeliharaan Barang Milik Negara/ Daerah setiap 
tahun untuk digunakan sebagai bahan penyusunan rencana anggaran;  

2. Pengamanan administrasi terhadap aset (BMN/D);  
3. Penyusunan neraca Pemerintah Daerah setiap tahun; 

 

2.3. Laporan Keuangan 

Hery (2015:490) menyebutkan bahwa “Laporan keuangan merupakan salah satu sumber 
informasi yang penting bagi para pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputusan 
ekonomi. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 “Laporan keuangan merupakan 
laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh 
suatu entitas pelaporan”. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan 
terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan yang menjadi salah 
satu informasi penting bagi pihak yang berkepentingan untuk mengambil keputusan. 

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 menyebutkan bahwa “Komponen-komponen 
yang terdapat dalam satu set laporan keuangan terdiri Laporan Realisasi Anggaran, Laporan 
Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan 
Perubahan Ekuitas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan”. Satuang Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) sebagai entitas akuntansi dalam pemerintahan tidak menyusun Laporan Arus Kas dan 
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Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih sehingga SKPD hanya menyusun Laporan Realisasi 
Anggaran, Laporan Operasional, neraca, Laporan Perubahan Ekuitas, Catatan atas Laporan 
Keuangan.  

Peraturan pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 
menjelaskan karateristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu 
diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Karateristik kualitatif 
laporan keuangan tersebut yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang hendak di uji kebenaranya dengan melihat 
hasil analisis peneliti. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H1: Penatausahaan Aset Tetap berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan.  

3. Metode Penelitian (Font: Garamound, size 13) 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana peneliti membuat daftar 
pernyataan mengenai penatausahaan aset tetap dan kualitas laporan keuangan yang sebelumnya 
sudah dirumuskan. Penelitian ini adalah penelitian kausal untuk meneliti pengaruh penatausahaan 
aset tetap terhadap kualitas laporan keuangan 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 63 SKPD yang berada di Pemerintah Kabupaten 
Bandung dan sampel penelitian ini adalah seluruh populasi, sehingga dapat dikatakan bahwa sampel 
pada penelitian ini adalah sampel jenuh.  

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data subjek (Self-Report Data) yang 
merupakan data penelitian berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau 
sekelompok orang yang menjadi subjek penelitian (responden). 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari dua sumber, yaitu data primer yang 
diperoleh dari hasil kuesioner dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen peraturan 
pemerintah terkait dengan penelitian. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran kuesioner. 
Kuesioner pada penelitian ini dibagikan kepada seluruh populasi yang berjumlah 63 SKPD dengan 
responden sebanyak 1-2 orang pada setiap SKPD sehingga dapat total responden sebanyak 93 
responden. 

3.5. Metode Analisis Data  

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dan 
koefisien determinasi dengan bantuan Software SPSS 26.0 yang sebelumnya dilakukan pengujian 
instrumen penelitian (uji validitas dan uji reliabilitas), dan uji asumsi klasik (Uji Normalitas). 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji parsial (uji t). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana berfungsi untuk menguji pengaruh variable independen terhadap 
variable dependen. Hasil regresi linier sederhana dalam penelitian ini dapat dilihat dari table 1 
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berikut. 

Tabel 1. Coefficients 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.125 3.687  5.187 .000 

sum Aset .512 .078 .569 6.599 .000 

a. Dependent Variable: Sum Lapkeu 

Sumber: Output SPSS berdasarkan hasil penelitian (2020) 

 

Berdasarkan Tabel 1. Coefficient, dapat diketahui nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Maka dapat diartikan bahwa variable X yaitu penatausahaan aset tetap berpengaruh pada variable 
Y yaitu kualitas laporan keuangan. Selain itu, table diatas juga menunjukan bahwa nilai konstanta 
(α) sebesar 19,125 dan nilai koefisien regresi (β) sebesar 0,512. Nilai tersebut dapat membuat model 
regresi linier sederhana dengan persamaan sebagai berikut: 

 

Y=α+ βX 

Y=19,125+0,512 X 

Keterangan: 

α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi 

X = Penatausahaan Aset Tetap 

Y = Kualitas Laporan Keuangan 

 

Adapun penjelasan dari model persamaan diatas adalah sebagai berikut: 

 α = 19,125 artinya jika variable X (Penatausahaan Aset Tetap) bernilai nol maka nilai 
variable Y (Kualitas Laporan Keuangan) sebesar 19,125 

 β = 0,512 artinya koefisien regresi bernilai positif sehingga jika variable X bertambah 
sebesar satu satuan maka variable Y akan bertambah sebesar 0,512 dengan arah pengaruh yang 
positif 

4.2. Uji Determinasi 

Koefisien determinasi dihitung untuk menunjukkan besarnya pengaruh penatausahaan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat melalui R Square, 
seperti pada Tabel 2. Model Summary berikut. 
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Tabel 2. Model Summary 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .569a .574 .316 2.69324660367

7916 

a. Predictors: (Constant), sum Aset 

b. Dependent Variable: Sum Lapkeu 

Sumber: Output SPSS berdasarkan hasil penelitian (2020) 

 

Tabel 2. Model Summary menunjukan nilai koefisien determinasi (R Square) yang ditujukan 
untuk mengetahui besaran persentase pengaruh variable independent terhadap variable dependen. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 
0,574. Hal ini dapat diartikan bahwa penatausahaan aset tetap berpengaruh pada kualitas laporan 
keuangan sebesar 57,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

4.3. Uji Hipotesis 

   Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh secara parsial antara penatausahaan aset tetap terhadap kualitas laporan keuangan.. 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0  = β ≤ 0, Penatausahaan Aset Tetap (X) tidak berpengaruh terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan (Y). 

Ha = β > 0, Penatausahaan Aset Tetap (X) berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan (Y) 

Jumlah data (n) pada penelitian ini sebesar 93 dengan variable (k) berjumlah 2 variabel dan 
tingkat signifikansi α = 0,05 serta derajat kebebasan (df) = n-k = 91 dapat diperoleh t tabel sebesar 
1,661. Pada Tabel 1. Coefficient dapat dilihat bahwa t hitung yang dihasilkan sebesar 6,599 artinya 
t hitung > t tabel. Selain itu pada tabel coefficient juga dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 
didapat sebesar 0,000 dimana nilai 0,000 < 0,05. Berdasarkan kedua perhitungan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh positif 
dan signifikan dari penatausahaan aset tetap terhadap kualitas laporan keuangan. 

4.4. Pembahasan 

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan analisis data yang menunjukkan bahwa H0 
ditolak sehingga Ha diterima sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh penatausahaan aset 
tetap terhadap kualitas laporan keuangan dengan arah pengaruh yang positif. Hal ini membuktikan 
bahwa semakin baik penatausahaan aset tetap maka akan semakin baik pula kualitas laporan 
keuangan. Tingkat pengaruh penatausahaan aset tetap terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 
57,4%. 

Aset tetap yang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Bandung telah dilakukan penatausahaan 
aset tetap secara baik maka nilai aset tetap yang disajikan dalam neraca dapat dijelaskan dengan jelas 
dan lengkap pada catatan atas laporan keuangan sehingga dapat dikatakan bahwa laporan keuangan 
tersebut telah wajar dan menghasilkan informasi yang berkualitas. Apabila penatausahaan aset tetap 
tidak dilaksanakan dengan baik, maka nilai aset tetap yang disajikan dalam neraca tidak dapat 
dijelaskan secara jelas dan lengkap pada catatan atas laporan keuangan sehingga akan 
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mempengaruhi kualitas dari laporan keuangan tersebut dan dapat dikatakan bahwa laporan 
keuangan tersebut tidak wajar.  Penatausahaan aset tetap memiliki pengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan karena penatausahaan aset tetap merupakan komponen yang penting yang akan 
menghasilkan informasi kondisi kekayaan ekonomi yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah. Jika 
penyajian informasi dalam pengelolaan aset tetap khususnya penatausahaan aset tetap tersebut 
memadai dan disajikan secara wajar maka akan menghasilkan informasi dalam laporan keuangan 
yang berkualitas. Laporan keuangan yang berkualitas dapat memudahkan dalam pengambilan 
keputusan keuangan, sehingga keputusan yang diambil dapat sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Untuk memenuhi asumsi dasar dalam penyajian laporan keuangan yang berkualitas, setidaknya 
harus memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan 
dan dapat dipahami. 

 Pemerintah Kabupaten Bandung selalu mengupayakan untuk meningkatkan kualitas 
laporan keuangan khususnya mengenai penatausahaan aset tetap dengan cara melakukan evaluasi 
terhadap temuan mengenai aset tetap yang didapat oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan 
selalu melakukan rekonsiliasi setiap triwulan terhadap aset tetap pada masing-masing SKPD. 
Pemerintah Kabupaten juga selalu menekankan untuk melakukan penatausahaan aset tetap sesuai 
dengan peraturan yang berlaku yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 19 Tahun 2016 tentang 
Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah. Selain itu, Pemerintah Kabupaten Bandung juga 
melakukan koordinasi dan konsolidasi penatausahaan aset tetap Pemerintah Kabupaten Bandung 
kepada seluruh SKPD pada Pemerintah Kabupaten Bandung. Seluruh SKPD perlu memiliki 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai dan kompeten dalam pengelolaan khususnya 
penatausahaan aset tetap, oleh karena itu Pemerintah Kabupaten Bandung melakukan pembinaan 
dalam pengelolaan aset tetap terhadap seluruh SKPD. 

5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya mengenai pengaruh 
penatausahaan aset tetap terhadap kualitas laporan keuangan, maka peneliti menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Penerapan penatausahaan aset tetap pada SKPD di wilayah Kabupaten Bandung sudah 
dilakukan dengan baik. Hal ini didukung pada hasil kuesioner tentang proses penatausahaan 
aset tetap yang sudah mengacu pada Permendagri No. 19 Tahun 2016 tentang Pedoman 
Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah.  

2. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diolah mengenai kualitas laporan keuangan pada SKPD 
di wilayah Kabupaten Bandung sudah dikelola dengan baik. Laporan keuangan tersebut telah 
relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami sesuai standar yang berlaku. Hal ini 
telah sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan.  

3. Penatausahaan aset tetap memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan keuangan. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan: 
a. Persamaan regresi linier Y= 19,125 + 0,512 X menunjukkan bahwa penatausahaan aset 

tetap berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan dan memiliki hubungan 
yang searah. Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin baik penatausahaan aset tetap yang 
dilakukan oleh SKPD di wilayah Kabupaten Bandung, maka akan semakin baik pula 
kualitas laporan keuangan. 

b. Pengujian berdasarkan koefisien determinasi menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
penatausahaan aset tetap terhadap kualitas laoran keuangan adalah sebesar 57,4%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
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